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Abstract

Consumptive behavior can be minimized with the habit of saving. Saving is an activity of setting aside
some of the money you have for savings. Saving can form a wise mindset regarding finances. For
some people, saving is still considered difficult because of low levels of financial literacy, not having
productive savings, and not being taught to save. This is in line with the conditions experienced by
service partners, namely students at SDN 005 Sukaraja Village, Sepaku District. The aim of this
activity is to provide understanding and knowledge about saving from an early age. This activity is
carried out through an interactive lecture method or a combination of lecture, question and answer
and discussion. The results of this activity made students at SDN 005 Sukaraja Village, Sepaku
District, understand more about the concept of saving and the benefits obtained from saving activities.
Apart from that, teachers and school principals welcomed this activity positively. Recommendations
are given to carry out similar activities regularly every year to help increase students' financial
awareness and capabilities in the future.
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Abstrak

Perilaku konsumtif dapat diminimalisir dengan kebiasaan menabung. Menabung merupakan kegiatan
menyisihkan sebagian uang yang dimiliki untuk disimpan. Menabung dapat membentuk pola pikir
yang bijaksana terkait dengan keuangan. Bagi sebagian orang, menabung masih dianggap sebagai
hal yang sulit dikarenakan rendahnya tingkat literasi keuangan, tidak memiliki tabungan yang
produktif, serta tidak diajarkan untuk menabung. Hal tersebut sejalan dengan kondisi yang dialami
oleh mitra pengabdian yaitu siswa SDN 005 Desa Sukaraja Kecamatan Sepaku. Oleh karena itu,
perlu dilakukan kegiatan edukasi akan pentingnya menabung sejak dini pada anak-anak. Tujuan dari
kegiatan ini adalah memberikan pemahaman dan pengetahuan tentang menabung sejak dini.
Kegiatan ini dilakukan melalui metode ceramah interaktif atau kombinasi ceramah, tanya jawab dan
diskusi. Hasil kegiatan ini menjadikan siswa SDN 005 Desa Sukaraja Kecamatan Sepaku semakin
memahami mengenai konsep menabung serta manfaat yang diperoleh dari kegiatan menabung. Selain
itu, para guru dan kepala sekolah memberikan respon positif terhadap kegiatan tersebut.
Rekomendasi diberikan untuk melakukan kegiatan serupa secara rutin setiap tahun guna membantu
meningkatkan kesadaran dan kemampuan finansial siswa di masa depan.

Kata Kunci: Edukasi Menabung, Sejak Dini, Siswa Sekolah Dasar

membutuhkannya [1].  Perilaku ini

PENDAHULUAN seringkali dipicu oleh iklan yang terus

Perilaku konsumtif adalah menerus mereka lihat di televisi, internet,
kecenderungan membeli barang tanpa atau media sosial, yang membuat mereka
memikirkan apakah mereka benar-benar tertarik untuk membeli barang yang
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sedang tren atau dipromosikan [2].
Perilaku ini juga bisa dipengaruhi oleh
teman sebaya yang mungkin memiliki
barang-barang tertentu, kemudian
mendorong untuk membeli hal serupa agar
tidak merasa ketinggalan [3]. Akibatnya
bisa menghabiskan uang dengan cepat,
tanpa pertimbangan yang matang, dan
mengarah pada kebiasaan belanja impulsif
yang bisa berdampak negatif pada
keuangan di masa depan.

Perilaku konsumtif dapat diminimalisir
dengan  kebiasaan  menabung  [4].
Menabung merupakan kegiatan
menyisihkan sebagian uang yang dimiliki
untuk disimpan [5], [6]. Dengan
menabung, diajarkan untuk
memprioritaskan pengeluaran,
mempertimbangkan antara keinginan dan
kebutuhan [7], serta mengalihkan fokus
dari belanja impulsif ke merencanakan
masa depan. Proses ini membantu dalam
mengembangkan kesadaran finansial yang
lebih baik dan memahami pentingnya
menyisinkan  sebagian uang  untuk
tabungan.

Banyak manfaat positif yang bisa
didapatkan dari perilaku menabung [8].
Menabung dapat membentuk pola pikir
yang bijaksana terkait dengan keuangan.
Proses menabung juga mengajarkan
tentang disiplin dan kesabaran. Menahan
diri dari menghabiskan uang untuk
keinginan sesaat demi kepentingan yang
lebih besar di masa depan. Selain itu, dapat
menjadi pembelajaran terkait dengan
investasi dan keuangan.

Bagi sebagian orang, menabung masih
dianggap sebagai hal yang sulit. Beberapa
faktor yang mempengaruhi antara lain
rendahnya tingkat literasi keuangan, tidak
memiliki tabungan yang produktif, serta
tidak diajarkan untuk menabung [9]. Hal
tersebut sejalan dengan kondisi yang
dialami oleh mitra pengabdian yaitu siswa
SDN 005 Desa Sukaraja Kecamatan
Sepaku. Berdasarkan survei awal yang
dilakukan, beberapa masalah yang dialami
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oleh mitra antara lain tidak ada kegiatan
menabung yang diinisiasi oleh sekolah,
serta rendahnya literasi siswa tentang
pentingnya menabung dan dampak positif
dari menabung.

Perilaku menabung sebaiknya
diajarkan sejak dini kepada anak-anak.
Banyak penelitian-penelitian terdahulu
yang menemukan Kkorelasi yang kuat
bahwa pengajaran menabung sejak dini
memiliki pengaruh positif terhadap sikap
dan perilaku menabung pada anak-anak
[10], [11]. Selain itu, orang tua dan guru
memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk kebiasaan menabung pada
anak, dan metode pembelajaran yang
efektif dapat meningkatkan pengetahuan
dan sikap menabung pada anak.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka perlu adanya Kkegiatan edukasi
pentingnya menabung sejak dini pada
anak-anak di SDN 005 Desa Sukaraja
Kecamatan Sepaku, dalam hal ini sebagai
mitra pengabdian. Tujuan dari kegiatan ini
adalah menumbuhkan minat menabung
bagi anak-anak serta menciptakan generasi
yang mampu melakukan pengelolaan
keuangan dengan baik. Selain itu, anak-
anak dapat menginternalisasi kebiasaan ini
sebagai suatu tanggung jawab yang akan
membantu mereka di masa depan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan berupa
ceramah interaktif atau kombinasi
ceramah, tanya jawab dan diskusi
mengenai pentingnya menabung sejak dini
pada anak-anak. Adapun tahapan dalam
kegiatan ini adalah sebagai berikut:

a. Pra kegiatan
Wawancara dengan siswa dan guru
SDN 005 Desa Sukaraja Kecamatan
Sepaku untuk menggali permasalahan
yang ada dalam hal ini mengenai
permasalahan perilaku menabung sejak
dini.

b. Pelaksanaan kegiatan
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Kegiatan dilaksanakan pada hari Rabu,
7 Februari 2024. Lokasi kegiatan
dilaksanakan di SDN 005 Desa
Sukaraja Kecamatan Sepaku dengan
peserta kelas 2 dan 3. Kegiatan edukasi
berupa penyampaian materi dalam
bentuk Power Point (PPT) oleh Saudara
Yemisa  Melsinti Kia  selaku
narasumber.
c. Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan
mengadakan sesi tanya jawab. Pada sesi
ini, siswa diminta untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan sesuai
dengan pemahamannya. Siswa akan
mendapatkan hadiah jika berani untuk
menjawab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan wawancara awal yang
dilakukan dengan siswa dan guru di SDN
005 Desa Sukaraja Kecamatan Sepaku,
didapatkan beberapa permasalahan terkait
rendahnya perilaku siswa menabung,
antara lain: a) tidak ada Kkegiatan
menabung yang diinisiasi oleh sekolah; b)
rendahnya  literasi  siswa  tentang
pentingnya menabung dan dampak positif
dari menabung. Hal tersebut dikarenakan
siswa belum pernah mendapatkan edukasi
mengenai pentingnya menabung sejak
dini.

Dari permasalahan awal tersebut, maka
dilaksanakan kegiatan edukasi pentingnya
menabung sejak dini pada anak-anak.
Tujuannya adalah menumbuhkan minat
menabung  bagi  anak-anak  serta
menciptakan generasi yang mampu
melakukan pengelolaan keuangan dengan
baik. Selain itu, anak-anak dapat
menginternalisasi kebiasaan ini sebagai
suatu tanggung jawab yang akan
membantu mereka di masa depan [12].
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu,
7 Februari 2024. Lokasi kegiatan
dilaksanakan di SDN 005 Desa Sukaraja
Kecamatan Sepaku dengan peserta kelas 2
dan 3. Kegiatan edukasi berupa
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penyampaian materi dalam bentuk Power
Point (PPT) oleh Saudara Yemisa Melsinti
Kia selaku narasumber. Materi yang
disampaikan antara lain: a) mengenal apa
itu menabung; b) manfaat menabung; dan
c) tips dalam menabung.

MANFAAT MENABUNG
SEJAK DINI

‘® Belajar Untuk

Menghargai Uang

Gambar 1. Contoh Power Point Materi
Kegiatan

Kegiatan berlangsung dengan baik
dengan pemaparan materi selama kurang
lebih 60 menit. Selama pelaksanaan
kegiatan, anak-anak sangat tertarik dengan
materi yang diberikan. Terlihat dari anak-
anak yang memperhatikan dengan baik
serta tidak berisik.

Gambar 2. Penyampaian Materi Kegiatan

Mereka juga senang ketika diberi
kesempatan untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan pada sesi tanya jawab.
Namun, beberapa siswa  mungkin
mengalami kesulitan dalam memahami
konsep menabung, terutama jika mereka
belum terbiasa dengan pengelolaan
keuangan yang baik di rumah.
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Para guru umumnya mendukung
kegiatan edukasi menabung sejak dini dan
mengakui pentingnya pembelajaran ini
bagi anak-anak. Mereka juga memahami
bahwa menabung bukan hanya tentang
mengumpulkan  uang, tetapi  juga
melibatkan pengambilan keputusan yang
bijak dalam pengelolaan keuangan. Kepala
sekolah juga mendukung kegiatan ini,
karena ini merupakan bagian penting dari
pendidikan karakter yang ingin dicapai
oleh sekolah. Namun, mereka mungkin
mengalami kesulitan dalam mencari waktu
dan sumber daya yang cukup untuk
mengimplementasikan kegiatan ini secara
menyeluruh di seluruh kelas. Oleh karena
itu, dukungan dan kerjasama dari semua
pihak sangat diperlukan untuk

keberhasilan program ini.

Gambar 3. Foto Bersama di Akhir Sesi
Kegiatan

SIMPULAN

Kegiatan edukasi pentingnya
menabung sejak dini pada anak-anak
membantu meningkatkan kesadaran dan
kemampuan finansial pada anak-anak.
Melalui kegiatan ini, siswa SDN 005 Desa
Sukaraja Kecamatan Sepaku menjadi
semakin memahami mengenai konsep
menabung serta manfaat yang diperoleh
dari kegiatan menabung. Hal tersebut
dikuatkan dengan hasil evaluasi, bahwa
mayoritas siswa memahami arti dan
manfaat menabung serta menganggap
kegiatan tersebut bermanfaat bagi mereka.
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Selain itu, tanggapan positif juga diberikan
oleh para guru dan kepala sekolah terhadap
kegiatan tersebut. Dengan demikian,
disarankan untuk melaksanakan kegiatan
serupa secara teratur setiap tahun guna
membantu meningkatkan kesadaran dan
kemampuan finansial pada para siswa di
masa depan. Dengan  membentuk
kebiasaan  menabung  sejak  dini,
diharapkan dapat membantu mengubah
pola pikir dan perilaku siswa dalam
mengelola keuangan secara bijaksana serta
membantu meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat di masa depan.
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